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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel piutang, persediaan, dan biaya 

administrasi umum terhadap laba pada Perusahaan manufaktur di BEI. Berdasarkan jenis 

datanya, penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif karena data yang digunakan berbentuk 

angka. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Perusahaan manufaktur di BEI 

data yang dibutuhkan berupa laporan keuangan tahunan (annual report) yang diterbitkan oleh 

perusahaan, jurnal-jurnal dan literature-literature lainnya yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi 

berganda (multiple regressions). Pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak 

(software) statistik SPSS (statistical package for social scriences) versi 16. Data-data tersebut 

dianalisis dengan tahap uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi) dan uji hipotesis (uji T, dan uji 

F). Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa persediaan secara partial berpengaruh tetapi 

tidak signifikan terhadap laba pada level of significance lebih dari 5%. piutang secara partial 

berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap laba pada level of significance lebih dari 5%. 

Begitu juga dengan variable biaya administrasi umum menunjukkan hasil yang tidak signifikan 

terhadap laba pada level of significance di atas 5%. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan 

diperoleh hasil bahwa piutang, persediaan dan biaya administrasi umum berpengaruh tetapi 

tidak signifikan secara simultan terhadap laba. Ini berarti secara bersama-sama ketiga variabel 

bebas (piutang, persediaan dan biaya administrasi umum) tersebut mempunyai pengaruh tetapi 

tidak signifikan terhadap variabel terikatnya (laba). 

Kata kunci: piutang, persediaan, dan biaya administrasi umum, laba 

 

ABSTRACT 

This research is conducted to examine the effect of receivable variable, inventory, and general 

administration cost to earnings at manufacturing company in BEI. Based on the type of data, 

this research includes quantitative research because the data used in the form of numbers. The 

data used in this research were obtained from manufacturing companies in BEI, data required 

in the form of annual financial statements (published report) by companies, journals and other 

literatures that related with the object of the research. Method of data analysis that used in this 

research is multiple regression method (multiple regressions). Data processing using statistical 

software package for social sciences (SPSS) version 16. The data were analyzed by descriptive 

statistic test, classic assumption test (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity 

test, and autocorrelation test) and hypothesis testing (T test, and F test). Based on the results of 

the analysis that partial inventory has an effect but not significant to profit at the level of 

significance more than 5%. Partial accounts receivable has an effect but not significant to profit 

at level of significance more than 5%. Also for variable general administrative costs show of 

insignificant results on earnings at level of significance above 5%. Based on the results of 

simultaneous, testing results obtained that account receivables, inventories and general 

administrative costs have an effect but not significant simultaneously to earnings. This means 

that these three independent variables (account receivables, inventories and general 

administrative costs) have an influence but not significant to the dependent variable (profit). 
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PENDAHULUAN 

Untuk meningkatkan industri dalam negeri maka harus memiliki bahan baku 

yang cukup dengan harga terjangkau yang dengan sendirinya dapat memelihara mata 

rantai perdagangan dalam negeri sendiri sekaligus dapat meningkatkan daya saing 

internasional. Laporan keuangan berperan aktif untuk mengukur keberhasilan suatu 

perusahaan dalam memperoleh gambaran apakah perusahaan tersebut laba atau rugi. 

Laporan keaungan merupakan produk akhir dari proses akuntansi adalah suatu 

informasi yang bermanfaat untuk mengkomunikasikan antar berbagi pihak 

berkepentingan terhadap perusahaan. Hal ini dikuatkan dengan beberapa pemikiran para 

ahli berikut ini, Menurut Harahap (2009:105), laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu. Laporan keuangan juga merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan 

apa yang akan dilakukan oleh manajemen atas sumber daya pemilik, Pemakai laporan 

keuangan dapat dibedakan menjadi beberapa pihak yaitu : pihak internal (manajemen 

dan karyawan perusahaan) dan pihak eksternal (pemegang saham, kreditor, pemerintah, 

pemasok, konsumen, dan masyarakat umum lainnya). 

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen 

adalah laba. Laba merupakan salah satu informasi potensial yang terkandung didalam 

laporan keuangan dan yang sangat penting bagi pihak internal maupun eksternal 

perusahaan, karena melalui laba dapat dinilai tingkat kinerja manajemen, tingkat dan 

kemampuan menghasilkan laba dalam jangka waktu panjang, serta tingkat risiko 

investasi dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu manajemen mempunyai 

kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat membuat laporan keuangan 

menjadi baik. 
Perkembangan dalam dunia bisnis pada saat sekarang ini menunjukkan adanya 

gejala persaingan yang semakin ketat. Adanya gejala tersebut menyebabkan manajemen 

perusahaan selalu ingin menunjukkan kinerja terbaik dalam setiap kegiatan yang 

dilakukannya. Kinerja yang ditunjukkan perusahaan akan sangat berguna bagi berbagai 

pihak seperti misalnya investor karena hal ini sangat mempengaruhi minat para investor 

untuk menanam atau menarik kembali investasinya. 
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui sejauh mana piutang dapat berperngaruh pada perusahaan 

dalam memperoleh laba. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana persediaan dapat berperngaruh pada 

perusahaan dalam peroleh laba. 

3. Untuk mengetahui sejauh mana biaya administrasi dan umum dapat 

berperngaruh pada perusahaan dalam memperoleh laba. 

4. Untuk mengetahui sejauh mana piutang, persediaan serta biaya 

administrasi dan umum dapat berperngaruh pada perusahaan dalam peroleh 

laba. 

 

METODE PENELITIAN 
Menurut Sukmadinata (2009:60), jenis penelitian terdiri dari penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan pada permasalahan yang diajukan, maka strategi 

penelitiannya adalah kasus tunggal agar dalam penelitian ini lebih mudah dalam 
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mencari data yang sesuai dengan masalah, serta mengumpulkan datanya lebih mudah 

dalam mencari data sesuai dengan masalah. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dan merupakan kategori penelitian dasar. 

Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran 

variabel- variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 

statistik (Indriantoro & Supomo, 2009:12). Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan 

dan mengevaluasi konsep-konsep teoritis dengan menguji hipotesis apakah variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:148). Populasi 

penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak pada sektor perdagangan, pengangkutan, 

ekspor - impor scap (logam dan non logam) dalam hal ini PT. Karya Utama. 

Data yang diteliti merupakan gabungan dari cross sectional dan time series yang 

disebut data panel (pooled data). Cross sectional merupakan suatu studi untuk 

mengetahui hubungan komparatif beberapa subjek yang diteliti, sedangkan time series 

lebih ditekankan pada data penelitian berupa data rentetan waktu (Indriantoro & 

Supomo, 2009:95). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

 

Dari hasil keseluruhan data yang telah diuji dengan menggunakan one sample 

Kolmogrov-smirnov test dapat disimpulkan bahwa data perusahaan yang bergerak pada 

sektor pengangkutan ekspor-impor scrap ( logam dan non logam ) dalam hal ini PT 

Karya Utama memiliki data normal, hal ini dapat diketahu dari tabel diatas bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0,663 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diuji berdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinieritas 
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Tabel 2. Hasil Uji Multikoliniaritas 

;Coefficients
a
 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

 

Coefficients 

Standardize

d 

 

Coefficient

s 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 

Collinearity 

 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleranc

e 

VIF 

1 (Constant) 222.903 125.427  1.777 .082   

 X1 -.019 .129 -.022 -.148 .883 .938 1.066 

 X2 -.081 .132 -.096 -.615 .542 .881 1.136 

X3 .535 .339 .250 1.576 .122 .851 1.175 

 

Berdasarkan hasil uji diatas diketahui bahwa untuk variabel piutang, persediaa, 

serta biaya administrasi umum tidak terjadi multikolineritas karena nilai toleransi lebih 

besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 berarti model regresi dalam penelitian ini 

bebas multikolineritas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji dalam sebuah model regresi linier ada 

kolerasi, antar residual terdapat kolerasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat 

hubungan kolerasi maka maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. 

Tabel 3. Hasil uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Dependent Variable: Y 

 

Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada tidaknya autokolerasi dilakukan pengujian 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) dengan hasil sebagai berikut : 

Hasil uji Durbin-Watson (DW test) bahwa nilai du<d<4-du yaitu sebesat 1,413 < 4 

sehingga dapat diketahui bahwa data bebas autokorelasi 

 

Uji Heterokedastisitas 

cara mendeteksi gangguan heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola diagram 

pencar residual. Ada dua keputusan: 

a. Jika diagram pencar yang ada membentuk pola-pola tertentu yang teratur, maka 

regresi mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

b. Jika diagram pencar tidak membentuk pola atau acak, maka regresi tidak 

mengalami gangguan heteroskedastisitas. 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

 

Square 

Std. Error of 

the 

 

Estimate 

 

 

Durbin-Watson 

1 .244
a
 .060 -.005 308.48715 1.413 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji diatas maka diketahui diagram pencar tidak membentuk pola  atau 

acak, maka regresi tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas 
 

Uji F 

Tabel 4. Hasil Uji Nilai Fhitung 

ANOVA
b
 

Mode

l 

 Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 234614.127 3 78204.709 .816 .492
a
 

 Residual 4217853.211 44 95860.300   

Total 4452467.338 47    

Predictors: (Constant), By.Adm, Persediaan, Piutang 

Dependent Variable: Laba 

 

karena nilai Fhitung 0,816 < dari nilai Ftabel 4,44 atau nilai signifikansi 0,492 > 

0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, berarti piutang, persediaan dan biaya 

administrasi umum berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap laba 

 

Uji t 

Hipotesis 1 

Karena nilai signifikansi sebesar 0,934 > (lebih besar) dari 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak , sehingga Ada pengaruh tetapi tidak signifikan antara piutang terhadap laba 

di PT. Karya Utama. 

 

Tabel 5. Hasil Uji t Variabel Piutang Terhadap Laba 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:Y 

 F df1 df2 Sig. 

.476 40 7 .934 
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Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

Design: Intercept + Piutang 

 

Hipotesis 2 

Karena nilai signifikansi sebesar 0,337> (lebih besar) dari 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, sehingga kesimpulannya ada pengaruh tetapi tidak signifikan antara 

persediaan terhadap laba di PT. Karya Utama 

 

Tabel 6. Hasil Uji t Variabel Persediaan Terhadap Laba 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:Laba 

 

 

 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + X2 

 

Hipotesis 3 

Karena nilai signifikansinya 0,028 < (lebih kecil dari) 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga kesimpulannya biaya berpengaruh yang signifikan antara biaya 

administrasi umum terhadap laba di PT. Karya Utama. 

 

Tabel 7. Hasil uji t Variabel Biaya Administrasi Umum Terhadap Laba 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:Laba 

 

 

 

 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across 

groups. 

a. Design: Intercept + X3 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang diberikan 

variabel bebas ( piutang, persediaan, dan biaya administrasi umum ) terhadap variabel 

terikat ( laba ) yang ditunjukkan dengan persentase. hasil perhitungan menggunakan 

program SPSS ver 16.0 maka dapat diperoleh nilai sebagai berikut : 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

 

 

Model 

 

 

R 

 

 

R Square 

 

 

Adjusted R Square 

Std. Error of the 

 

Estimate 

1 .230
a
 .053 -.012 309.61315 

a. Predictors: (Constant), By.Adm, Persediaan, Piutang 

F df1 df2 Sig. 

.941 1 46 .337 

 

F df1 df2 Sig. 

3.327 3 44 .028 
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Nilai adjusted R² = -0,12 berarti dapat diketahui bahwa sumbangan atau pengaruh 

yang diberikan oleh piutang, persediaan, dan biaya administrasi umum terhadap laba 

adalah sebesar -0,12 atau 12% sedangkan sebesar 88% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti 

 

SIMPULAN 

Dari hasil analisis dari penelitian dengan judul pengaruh piutang, persediaan dan biaya 

administrasi umum terhadap laba pada pt. karya utama” batam periode 2013 – 2016, 

maka dapat disimpulkan : 

1. terdapat pengaruh tetapi signifikan antara piutang terhadap laba pada PT. Karya 

Utama berdasarkan uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,934 (lebih besar) dari 

0,05 maka h0 diterima dan h1 ditolak 

2. terdapat pengaruh tetapi signifikan antara persediaan terhadap laba pada PT. Karya 

Utama berdasarkan uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,337 (lebih besar) dari 

0,05 maka h0 diterima dan h1 ditolak 

3. terdapat pengaruh yang signifikan antara persediaan terhadap laba pada PT. Karya 

Utama berdasarkan uji t dengan nilai signifikansinya 0,028 < (lebih kecil dari) 

0,05 maka h0 ditolak dan h1 diterima. 

4. terdapat pengaruh tetapi tidak signifikan antara piutang, persediaan, dan biaya 

administrasi umum secara bersamaan terhadap laba dengan menggunakan uji f 

dengan nilai ftabel=f0,05; (k) ; (n-1-k) = f0,05;(3);(48- 1-3) = f0,05;3; 44 = 4,44 

dan fhitung 0,816 < dari nilai ftabel 4,44 atau nilai signifikansi 0,492 > 0,05 maka 

h0 diterima. sedangkan nilai uji koefisien determinasi (r²) nilai adjusted adalah 0,12 

berarti dapat diketahui bahwa sumbangan atau pengaruh yang diberikan oleh 

piutang, persediaan, dan biaya administrasi umum terhadap laba adalah sebesar -

0,12 atau 12% sedangkan sebesar 88% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti 
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